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ABSTRAK

Peran Sektor Konstruksi Terhadap Perekonomian Indonesia 
(Analisis Input-Output)

Oleh:
Petty Ramadhani Putri

Kemajuan pembangunan suatu bangsa dapat diukur melalui keberhasilan dalam penyediaan 
infrastruktur melalui sektor konstruksi. Agar pengembangan sektor konstruksi berjalan 
produktif, efisien, dan efektif, maka perlu dilakukan evaluasi secara menyeluruh. Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat keterkaitan antara sektor konstruksi beserta sektor lain yang 
terkait melalui analisis tabel Input-Output. Alat yang digunakan adalah Microsoft Excel dan 
data yang digunakan berasal dari tabel 10 Nasional 2005 dan data tabel turunan 10 Nasional 
2010, yaitu tabel IO sektor konstruksi 2010. Hasilnya sektor konstruksi memiliki peran yang 
cukup besar terhadap perekonomian, dilihat dari struktur output, input, dan permintaan juga 
dilihat dari nilai multiplier output, pendapatan, dan tenaga keija. Nilai daya penyebaran diatas 
rata-rata seluruh sektor sebesar 1,2 dan derajat kepekaan dibawah rata-rata seluruh sektor 
sebesar 0,6. Dampak permintaan akhir terhadap output meningkat dari tahun 2005 hingga 
2010.

Kata kunci: Sektor konstruksi, Input-output, Daya penyebaran, Derajat kepekaan, Efek 
multiplier, Permintaan akhir.
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ABSTRACT

The Role of Construction in Indonesian Economy

By:
Petty Ramadhani Putri; Prof. Syamsurijal AK, Ph.D; Imam Asngari S.E, M.Si

The progress of the development of a nation could be measured by the success of 
infrastructure provisions through construction sectors. In order to develop the 
construction sectors to run productively, efficiently, and effectively, it is necessary 
to evaluate the whole sectors. This research was aimed to finding out the relationship 
between construction sectors and other related sectors through Input-Output table 
analysis. The instrument used was Microsoft Excel, and the data were taken from IO 
National 2005 Table and IO National 2010 derivation Table. The result showed that 
the construction sectors gave great role toward the economy from output structure, 
input, demand, output multiplier, income multiplier, and employment multiplier. The 
backward linkage value was above the average of the whole sectors equal to 1,2 and 
the forward linkage value was below the average of the whole sectors equal to 0,6. 
The impact of final demand on output increased from 2005 until 2010.

ords: Construction sectors, Input-output, backward linkage, forward linkage, 
multiplier ejfect, final demand

om the original document by
’t

Muslih Hambali
Instructor of Language Lab of
Graduate School of Sriwijaya University
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1.1 Latar Belakang

Pembangunan pada dasarnya merupakan rangkaian upaya dan proses perbaikan 

bertahap, dan berkesinambungan dalam berbagai bidang bagi 

Pembangunan ditujukan untuk meningkatkan kualitas hidup

optimal

yang terencana,

suatu negara

manusia dengan pemanfaatan seluruh sumber daya 

(Pengembangan Satelite Account Sektor Konstruksi, 2011).

Konsep pembangunan seringkah dikaitkan dengan proses 

Proses industrialisasi dan pembangunan industri ini sebenarnya merupakan satu

secara

industrialisasi.

jalur kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam dua pengertian 

sekaligus, yaitu tingkat hidup yang lebih maju dan taraf hidup yang lebih 

berkualitas (Lincolin Arsyad, 1988).

Industri itu sendiri mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin (leading 

sector). Peran sentral sektor pemimpin dalam kaitannya dengan keberhasilan 

pembangunan, adalah diharapkan dapat memacu pertumbuhan sektor-sektor lain. 

Misalnya sektor pertanian dan sektor jasa, pertumbuhan industri yang cukup pesat 

akan mendorong pertumbuhan sektor pertanian guna menyediakan bahan-bahan 

baku kegiatan industri. Sektor jasa pun turut berkembang dengan adanya 

industrialisasi tersebut, misalnya berdirinya lembaga keuangan, lembaga 

pemasaran, yang nantinya akan mendukung lajunya pertumbuhan industri. 

Keadaan tersebut akan mendorong adanya perluasan peluang keija yang pada

1



akhirnya akan meningkatkan pendapatan dan permintaan masyarakat (daya beli). 

Adanya peningkatan pendapatan dan daya beli (permintaan) menunjukkan bahwa 

perekonomian tumbuh dan sehat (Lincolin Arsyad, 1998).

Pembangunan ekonomi memerlukan dukungan infrastruktur yang 

memadai. Pembangunan infrastruktur akan meningkatkan penyerapan tenaga 

kerja, peningkatan investasi, dan memberikan kesejahteraan penduduk. Sarana 

utama pembangunan infrastruktur sebuah negara adalah melalui sektor konstruksi.

Sebagai salah satu indikator dalam pembangunan, sektor konstruksi 

mempunyai peran penting, mengingat sektor ini menghasilkan produk akhir 

berupa bangunan baik yang berupa sarana maupun prasarana yang berfungsi 

mendukung pertumbuhan berbagai sektor. Hampir di setiap negara, baik yang 

baru memulai melakukan pembangunan fisik maupun yang telah maju 

menjadikan sektor konstruksi sebagai sektor pemacu pembangunan ekonominya 

(Pengembangan Satellite Account Sektor Konstruksi, 2011).

Menurut BPS (2004) sektor industri pengolahan, sektor pertambangan non 

migas merupakan sektor-sektor penyedia bahan baku konstruksi, sedangkan 

sektor pertanian, pertambangan migas dan sektor jasa merupakan pengguna hasil 

kegiatan sektor konstruksi yang cukup besar. Data BPS (Badan Pusat Statistik) 

menyebutkan sektor ini mampu memberi sumbangan pada penyerapan tenaga 

keija hingga 4 persen -5 persen dan dianggap memiliki peran sentral terhadap 

sektor lainnya. Sektor konstruksi berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional mencapai angka 10,4 persen dengan pertumbuhan 7,5 persen

pertahun. Dengan demikian, sektor industri ini dapat dijadikan sebagai indikator

2



seberapa aktifnya kegiatan ekonomi yang sedang berlangsung. Selain itu, dampak 

nya terhadap perekonomian yang melebihi kegiatan konstruksi itu sendiri sebagai 

pendorong sektor-sektor lainnya (multiplier effect).

PDB atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha 

2010-2012 (Triliun Rupiah)
Tabel 1.1

Laju
Pertumb (%)

2010 2011 2012Lapangan Usaha

3,97985,5 1091,4 1190,4
879,5 970,6

1599,1 1806,1 1972,9

1. Pertanian
1,492. Pertambangan & Penggalian 719,7

3. Industri Pengolahan
4. Lisrik, Gas, dan Air Bersih
5. Konstruksi
6. Perdagangan, Hotel, Rest
7. Pengangkutan & Kom
8. Keu, dan Jasa Perusahaan
9. Jasa-Jasa

5,73 ■<-

6,4065,156,849,1
7,50660,9 754,5 861,0

882.5 1024,0 1145,6
423,2 491,3 549,1
466.5 535,2 598,5
660,4 784,0 888,7

8,11
A.9,98

7,15
5,24

6.446,9 7.422,8 8.241,9 6,23PDB

Sumber: Badan Resmi Statistik, BPS 2012

Berdasarkan tabel 1.1, laju pertumbuhan perekonomian Indonesia tahun 

2012 tumbuh sebesar 6,23 persen dibanding tahun 2011. Pertumbuhan ekonomi 

tersebut dipengaruhi oleh pertumbuhan masing-masing sektor ekonomi yang 

membentuk PDB. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada sektor pengangkutan dan 

komunikasi yang mencapai 9,98 persen, diikuti oleh sektor perdagangan, 

hotel,dan restoran 8,11 persen, sektor konstruksi 7,50 persen, sektor keuangan, 

real estate dan jasa perusahaan 7,15 persen, sektor listrik, gas, dan air bersih 6,40 

persen. Sektor industri pengolahan memberikan kontribusi terbesar terhadap total

3



pertumbuhan PDB, dengan sumber pertumbuhan sebesar 1,47 persen. Selanjutnya 

diikuti oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran, dan sektor pengangkutan dan 

komunikasi yang memberikan sumber pertumbuhan masing-masing 1,44 persen 

dan 0,98 persen.

Selain itu, sektor konstruksi memberikan andil yang cukup besar terhadap 

PDB. Sektor konstruksi mengalami pertumbuhan sebesar 7,50 persen dan menjadi 

sektor kedua terbesar yang memberikan kontribusi terhadap PDB. Hal ini 

nunjukkan Indonesia telah semakin maju dalam mengembangkan infrastruktur 

bagi pembangunan nasional yang ditunjukkan dari perkembangan sektor 

konstruksi yang baik.

me

V
y/- fli\V

Tabel 1.2 Meta Data Statistik Konstruksi (2010-2011)

Laju 
Pertumbuhan

(%)

20112010SatuanUraian

-6,00Perusahaan 
Orang 
(Rp. Miliar) 208.649 
(Rp. Miliar) 352.188 
(Rp. Miliar) 143.539 
(Rp.Jt/Org) 581,77 
(Rp. Miliar) 126.048 
(Rp. Miliar) 313.173 
(Rp. Miliar) 93.705 
(Rp. Miliar) 164.791 
(Rp. Miliar) 54.675

130.432
538.311

122.611
554.513
268.520
421.304
152.784
667,93
148.257
370.377
107.417
199.260
63.699

1. Jumlah Perusahaan
2. Jumlah Tenaga Keija
3. Nilai Input
4. Nilai Output
5. Nilai Tambah
6. Produktivitas
7. Nilai Bahan Bangunan
8. Nilai Produksi

a. Gedung
b. Sipil
c. Khusus

9. Efisiensi

3,01
28,69
19,62
6,44
14,81
17.62 
18,27
14.63 
20,92 
16,50

0,59 0,64

Sumber: BPS, Konstruksi dalam Angka (2011)

Dampak yang dihasilkan dari efek pelipatgandaan (multiplier effect) dari 

sektor industri konstruksi tidak selalu bersifat positif, namun dapat juga bersifat

4



negatif, dimana teijadi peningkatan pada industri konstruksi yang tidak terkendali, 

sehingga timbulnya melampaui batas (over supply), sehingga mengganggu 

perekonomian nasional. Keterkaitan terhadap sektor-sektor lainnya, sehingga 

terjadinya efek pelipatgandaan terdapat dua macam, yaitu sisi keterkaitan ke 

belakang (backward linkages) dan sisi keterkaitan di depan (fonvard linkages) 

(http://architecturedesignme.bIogspot.com).

Dampak langsung yang dihasilkan oleh masing-masing sektor konstruksi 

telah memberikan dampak positif pada peningkatan sektor industri lainnya. 

Peningkatan produksi suatu sektor telah memberikan dampak pada sektor lain 

secara simultan. Dampak dari suatu sektor terhadap sektornya sendiri disebut 

dampak langsung, sedangkan dampak suatu sektor terhadap sektor-sektor lainnya 

disebut dampak tidak langsung (BPS, Tabel Input- Output 2005:32). Berikut ini

adalah dampak yang dihasilkan oleh sektor konstruksi terhadap industri-industri

yang termasuk dalam sektor konstruksi:

Tabel 1.3 Dampak Langsung Sektor Konstruksi 2010

Uraian Sektor Konstruksi Nilai

1. Bangunan Tempat Tinggal

2. Bangunan Bukan Tempat Tinggal
3. Prasarana Pertanian

4. Jalan dan Jembatan

5. Pelabuhan

6. Bangunan Air Minum

7. Bangunan dan Instalasi Listrik, Gas, dan Komunikasi
8. Bangunan Lainnya

0,51952
0,50325
0,46944
0,50069
0,46019
0,51530
0,53011
0,55365

Sumber: BPS, Konstruksi dalam Angka (2011)
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Sektor industri konstruksi memiliki backward linkages yang tinggi 

dibandingkan dengan sektor-sektor lain sejenis, seperti listrik, gas dan air; sektor 

keuangan dan perbankan, sektor perdagangan, restoran dan hotel; sektor 

transportasi dan komunikasi, sedangkan sebagai forward linkages industri 

konstruksi memiliki derajat kepekaan yang rendah bila dibandingkan dengan 

sektor-sektor industri lainnya. Dengan demikian, karena industri konstruksi 

memiliki daya penyebaran (backward linkages) yang tinggi itulah, maka industn 

konstruksi merupakan sektor industri yang menjadi indikator utama dan 

pertumbuhan perekonomian pada suatu negara seperti yang telah disebutkan di 

atas (Pengembangan Satellite Account Sektor Konstruksi, 2011).

Tabel 1.4 Struktur Nilai Tambah dan Ouput Sektor Konstruksi 
2000, 2005

2000 2005SatuanUraian

Miliar Rp 76.573 206.862Nilai Tambah Bruto (NTB)

7,14% 5,51Distribusi NTB

Miliar Rp 227.677 578.441Nilai Output

Distribusi Output % 8,43 10,17

Indeks daya penyebaran 1,1351 1,1477

Indeks derajat kepekaan 0,7319 0,7234

Sumber: BPS, Konstruksi dalam Angka (2011)

Tidak ada satupun sektor industri yang steril dari sektor industri lainnya. 

Setiap sektor akan senantiasa berinteraksi dengan sektor lainnya untuk tumbuh 

dan berkembang. Demikian pula halnya dengan sektor konstruksi yang
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dibutuhkanmembutuhkan sektor lainnya baik untuk memenuhi input yang 

maupun menjual output yang dihasilkan (Wibowo, 2007).

Peran strategis sektor konstruksi sebagai penggerak pembangunan adalah 

dukungan terhadap ketahanan pangan dan kelancaran proses produksi, 

meningkatkan aksesibilitas dan ruang mobilitas kepada masyarakat terhadap 

kegiatan sosial ekonomi. (Konstruksi dalam Angka, 2011) Kemajuan 

pembangunan suatu bangsa dapat diukur dalam keberhasilan dalam penyediaan 

sektor konstruksi, khususnya bidang infrastruktur sebagai sarana utama 

pembangunan yang sedang berkembang. Karena itu, agar pengembangan sektor

konstruksi berjalan produktif, efisien, dan efektif, maka perlu dilakukan evaluasi 

secara menyeluruh. Salah satu alat analisis sektor secara menyeluruh ialah dengan 

menggunakan Tabel Input-Output yang diperkenalkan oleh Prof. Wassily

Leontief.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang terdapat diatas, dapat dirumuskan

masalah yang akan dibahas, mencakup:

1. Bagaimana peran sektor konstruksi dalam perekonomian Indonesia,

yang terukur melalui struktur output, input, dan permintaan sektor

konstruksi?

2. Bagaimana keterkaitan antar sektor konstruksi dengan sektor-sektor 

ekonomi lainnya, yang diukur melalui daya penyebaran dan derajat 

kepekaan?

7



3. Bagaimana dampak permintaan akhir terhadap pembentukan output, 

serta seberapa besar dampak multiplier output, pendapatan, dan tenaga 

kerja sektor konstruksi?

• /j

O'

5V
> X .

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat disimpulkan tujuan penelitian

yang mencakup:

1. Mengetahui peran sektor konstruksi dalam perekonomian Indonesia,

yang terukur melalui struktur output, input, dan permintaan sektor

konstruksi.

2. Mengetahui keterkaitan antar sektor konstruksi dengan sektor-sektor

ekonomi lainnya, yang diukur melalui daya penyebaran dan derajat

kepekaan.

3. Mengetahui dampak permintaan akhir terhadap pembentukan output, 

serta dampak multiplier output, pendapatan, dan tenaga keija sektor 

konstruksi.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

teoritis maupun secara praktis, 

a. Manfaat Teoritis

secara

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan bagi

pembaca mengenai struktur sektor konstruksi secara menyeluruh

8



berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan analisis tabel Input-

Output.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat praktis 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian ini,

diantaranya:

1. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran makro

sektor konstruksi secara nasional, yang menunjukkan berbagai

sektor yang saling berpengaruh terhadap sektor konstruksi.

Sehingga pemerintah diharapkan dapat menyelenggarakan

pembangunan infrastruktur lebih lanjut.

2. Bagi Swasta

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

perekonomian Indonesia yang diukur dari sektor konstruksi, dan 

berguna bagi investor asing maupun swasta agar ikut membantu 

dalam penyelenggaraan pembangunan konstruksi.

3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

yang ingin menulis dan meneliti tentang analisis Input-Output 

Sektor Konstruksi secara lebih lanjut.
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